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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses Collaborative Governance dalam menanggulangi Stunting di Kabupaten 

Bandung apakah dapat meningkat atau menurun. 

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Collaborative 

Governance berhasil menurunkan jumlah Stunting di Kabupaten Bandung. Hal 

tersebut di perkuat dengan adanya data yang menunjukkan bahwa jumlah Stunting 

di Kabupaten Bandung menurun dari tahun 2021 sampai dengan 2022 sebesar 5% 

sejak diterapkannya kolaborasi ini yang dilakukan melalui 5 tahapan dari proses 

Collaborative Governance yaitu :  

1. Dialog Tatap Muka, dalam pertemuan secara rutin antar Stakeholders yang 

terlibat di Kabupaten Bandung terdiri dari kecamatan hingga sampai ke 

desa untuk mencapai target yaitu penurunan jumlah Stunting untuk 

memahami tugas pokok dan fungsi masing-masing apa saja yang harus 

dilakukan. Dengan pertemuan tersebut dapat mengeluarkan program yaitu 

“Rembuk Stunting” yang dihadiri oleh Plt Kepala Bappeda Kabupaten 

Bandung, H. Marlan, dan dihadiri pula oleh unsur Kementerian Kesehatan 

RI. Sementara para Camat, Kepala Desa, Kepala Puskesmas, TP PKK, 

Kader KPM, Kader Posyandu se Kabupaten Bandung, turut hadir secara 

virtual. 



 

 

55  
 

 
 

2. Membangun Kepercayaan, melalui pertemuan rutin tersebut antar 

stakeholders dapat saling terbuka dengan juga membangun komunikasi 

yang merupakan salah satu faktor agar antar stakeholders dapat saling 

percaya satu dengan yang lainnya. 

3. Komitmen Terhadap Proses, untuk komitmennya sendiri dengan adanya 

capaian target tersebut yang membuat antar stakeholders harus memahami 

tugas pokok dan fungsinya masing-masing dan melihat kembali apa yang 

menjadi goals bersama. Serta Hasil yang didapat melalui wawancara dan 

studi dokumen dari Kabupaten Bandung yaitu telah ada komitmen dan 

kesepatakan bersama antara Pemerintah Kabupaten Bandung dengan 

Lembaga Non Pemerintah dan Masyarakat.  

4. Pemahaman Bersama, dalam berbagi pemahaman antar sektor itu terjadi 

ketika adanya pertemuan tatap muka yang dapat berkomunikasi secara 

terbuka dengan memberikan solusi jika terjadi kendala. Karena ketika para 

sekor paham dengan tujuannya maka akan lebih mempermudah untuk 

menemuka solusi. Didukung dengan data yang peneliti dapatkan bahwa 

tercatat semua masalah, kendala dan adanya rekomendasi untuk mengatasi 

hal tersebut. 

5. Outcome Menengah, dengan adanya kolaborasi ini sudah berdampak 

dalam banyak hal, dalam sisi anggaran disini mampu menurunkan 

pembiayaan dari APBD. Lalu, untuk jumlah stuntingnya sendiri sudah 

menurun karena kolaborasi ini antar sektor sudah memahami tugas pokok 

dan fungsinya masing-masing sehingga dapat berjalan dengan baik.  
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6.2 Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan 

oleh penulis yaitu diharapkan daerah-daerah yang jumlah Stuntingnya masih 

terbilang cukup tinggi dapat menerapkan konsep pendekatan kolaborasi ini 

dengan proses tahapan Collaborative Governance. 
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